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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Utama
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh promosi digital terhadap efektivitas
diseminasi informasi budaya di Museum Adityawarman, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Promosi digital terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas diseminasi informasi budaya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,372, yang berarti setiap peningkatan pada
kualitas promosi digital akan diikuti oleh peningkatan efektivitas diseminasi
informasi. Secara statistik, pengaruh ini dinyatakan sangat signifikan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05).

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square), promosi digital
memberikan kontribusi sebesar 31,4% terhadap efektivitas diseminasi
informasi budaya di Museum Adityawarman. Sementara itu, sisanya sebesar
68,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

3. Diseminasi informasi melalui Instagram dinilai efektif dalam aspek
kemudahan akses. Data menunjukkan 97% responden merasa informasi
budaya sangat mudah ditemukan, dan 99% responden setuju bahwa
informasi yang disajikan dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang

budaya Minangkabau.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Promosi digital
yang dilakukan oleh Museum Adityawarman (khususnya melalui Instagram)
terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efektivitas
penyampaian atau diseminasi informasi budaya kepada masyarakat.
Berdasarkan hasil analisis statistik, setiap perbaikan pada kualitas promosi
digital akan meningkatkan efektivitas diseminasi informasi secara nyata

(dengan nilai koefisien regresi 0,372 dan tingkat signifikansi 0,001).
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Penggunaan platform digital bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan strategis

bagi museum untuk menjalankan fungsinya dalam melestarikan dan

mengomunikasikan warisan budaya di era digital. Promosi digital di Museum

Adityawarman sudah berjalan dengan baik dan efektif dalam mengedukasi

masyarakat, namun masih memiliki ruang untuk ditingkatkan terutama dalam

hal interaksi dua arah dan kelengkapan konten.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa

keterbatasan yang dapat memengaruhi generalisasi hasil penelitian. Adapun

keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain:

1.

Penelitian ini hanya berfokus pada efektivitas promosi digital melalui
platform Instagram Museum Adityawarman. Mengingat karakteristik
audiens yang berbeda-beda pada setiap platform, hasil penelitian ini
mungkin tidak secara otomatis mencerminkan efektivitas diseminasi

informasi pada platform digital lain yang juga digunakan oleh museum.

. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel Promosi Digital terhadap

Efektivitas Diseminasi Informasi dengan nilai kontribusi sebesar 31,4%.
Hal ini menunjukkan terdapat 68,6% faktor lain yang memengaruhi
diseminasi informasi (seperti literasi digital pengguna, kualitas layanan
petugas museum, aksesibilitas fisik, atau faktor lingkungan sosial) yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu tertentu, sehingga hasil
penelitian ini hanya menggambarkan persepsi responden pada saat
penelitian berlangsung dan mungkin dapat berubah seiring dengan
perubahan algoritma media sosial maupun tren konten digital di masa

mendatang.

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah ditemukan,

peneliti memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk

mengkaji topik serupa:
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1. Mengingat nilai koefisien determinasi (R Square) dalam penelitian ini
sebesar 31,4%, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi
68,6% variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Variabel-
variabel tersebut dapat berupa literasi digital audiens, kualitas pelayanan
informasi (service quality), desain antarmuka (UI/UX) media informasi
museum, atau pengaruh testimoni pengunjung (e-WOM) terhadap minat
kunjung.

2. Penelitian ini terbatas pada media sosial Instagram. Peneliti selanjutnya
dapat melakukan studi komparatif (perbandingan) mengenai efektivitas
diseminasi informasi budaya antara platform yang bersifat visual-pendek
(TikTok/Reels), platform profesional (Website resmi), dan platform berbasis
komunitas (Facebook Group) untuk melihat media mana yang paling efektif
bagi segmentasi usia tertentu.

3. Disarankan untuk menggunakan pendekatan kualitatif atau metode
campuran (mixed methods) guna menggali lebih dalam alasan di balik
rendahnya interaksi dua arah audiens. Dengan metode wawancara
mendalam atau observasi partisipatif, peneliti selanjutnya dapat memahami
hambatan psikologis atau teknis yang dirasakan audiens dalam menerima

informasi budaya secara digital.

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam dan
komprehensif dalam pengembangan ilmu di bidang Perpustakaan dan Informasi
Islam, khususnya pada aspek manajemen informasi museum, dapat terus

berkembang.
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